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“Aku ingin berbakti kepada Yesusku,

dengan berdoa bagi Gereja dan Negara ...”
(EG.105) *

* Catatan:

Sejumlah tulisan menuliskan rujukan “EG".

EG: Elisabeth Gruyters. Buku kisah panggilan pribadi yang ditulis oleh
Bunda Elisabeth Gruyters, pendiri Kongregasi Suster-suster Cintakasih

St. Carolus Borromeus.



SAMBUTAN PROVINSIALRE:

Suster-suster Cin tqkasih St. Carolus Borromeus

Provinsi Indonesia

uku Berlayar ke Tanah Misi ini diterbitkan dalam rangka seabad

kehadiran Kongregasi Suster-suster Cintakasih Santo Carolus
Borromeus (CB) di Indonesia. Seratus tahun lalu, Kapal Vondel
terus berlayar mengarungi samudra, mengantar sepuluh suster
terpilih yang menyerahkan diri ke tanah misi Hindia-Belanda
(Batavia). Dalam buku Harian Kisah Misionaris CB Pertama
tersurat “..Sabtu, 22 Juni 1918 pukul 10.00, sebuah ‘pintu kecil yang
sempit’ telah memisahkan semua hubungan kami dengan orang-
orang yang kami cintai. Banyak hal, yah segala-galanya telah kami
tinggalkan di situ ... di balik pintu kecil berwarna kelabu itu. Pada
saat itu kami merasa tidak dapat mengungkapkan sesuatu lebih
dariitu.”

Merefleksikan karya kesepuluh suster misionaris pertama,
mengajak kita untuk memaknai kembali semangat misioner
dalam konteks zaman kini. “Aku telah menetapkan kamu, supaya
kamu pergi dan menghasilkan buah.!” (Yoh 15: 16) Misionaris
adalah pembawa Kabar Sukacita yang harus siap memberi dan
menerima, mengubah dan diubah, mengundang pertobatan dan
bertobat terlebih dahulu.

Misi merupakan transformasi diri untuk berkolaborasi,
bersinergi, dan berdialog dengan siapa saja yang dijumpai. “..
betapa moeder baru itu merasa sangat kecil, masuk rumah yang
asing, orang-orang sangat asing, bahasa asing, suasana asing,
makanan asing dan tidak ada uang ...” ( Bandung, 1921, 117).
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Seorang misionaris melintasi batas-batas yang kompleks, hidup
dalam kontak dengan realitas pribadi-pribadi yang dijumpai,
melampaui kebudayaan, sejarah, dan bahasa mereka sendiri.
Semangat misioner bermakna “mengosongkan diri” sehingga
dapat menyatu dengan pribadi-pribadi yang dilayani.

Cinta dan pengorbanan yang bersumber dari kasih Yesus
Tersalib, menggerakkan para suster misionaris perdana untuk
menuju ke tanah misi Indonesia yang kita cintai. Hingga kini
seabad perjalanan kongregasi, begitu banyak rahmat dan
penyertaan yang Allah berikan dalam peziarahan kongregasi
mengembangkan karya di bidang pendidikan, kesehatan,
pastoral, dan sosial, baik ketika mengalami pasang maupun surut
dalam menghadapi tantangan zaman.

Kongregasi dalam peziarahan terus berlayar mengarungi
samudra kehidupan bersama mitra kerasulan dan masyarakat
untuk mewujudkan “Setia Misi Membangun Negeri”, sebagai
tema seabad kehadiran Kongregasi CB diIndonesia. Tema tersebut
sarat akan nilai-nilai yang ingin diwujudnyatakan. Iman, harapan,
dan kasih memperkuat komitmen dalam mewujudkan kasih yang
berbelarasa. Bara api spiritualitas yang menjadi daya kekuatan
dalam mengarahkan gerak langkah menuju pencapaian visi dan
misi kongregasi menjadikan gigih, pantang menyerah, kesediaan
untuk berkorban, dan tangguh dalam memberikan diri seutuhnya
dalam pelayanan yang makin kontekstual.

Merefleksikan dan mensyukuri karya Allah dalam kehadiran
dan kehidupan kongregasi sekaligus untuk menandai tonggak
sejarah jejak dan penyertaan Tuhan, maka dikumpulkan 100
tulisan yang dihimpun dari berbagai pengalaman para suster,
mitra kerasulan, dan juga pribadi-pribadi yang pernah mengalami
sentuhan kasih serta nilai-nilai spiritualitas kongregasi. Terima
kasih disampaikan kepada banyak pribadi yang terlibat dalam
mewujudkan buku ini: Tim Buku Jubilee, Bapak St. Kartono, Bapak
Hariyadi dari PT Solusi Offset, dan para kontributor naskah. Kerja
keras dan kerja cerdas Anda sekalian yang luar biasa sungguh
membanggakan.

Pada akhirnya kita berharap agar Kongregasi CB terus




hadir dan semakin terlibat dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara di bumi Indonesia. Bersama mitra karya dan mitra
spiritualitas berdaya upaya dalam membangun negeri, dengan
mengembangkan semangat nasionalisme, pluralitas, toleransi,
keadilan, kebinekaan dalam keberagaman, perdamaian dan
keutuhan ciptaan, serta undangan mewujudkan keberpihakan
kepada sesamayang kecil, lemah, miskin, berkesesakan hidup dan
menjadikan pelayanan semakin bermartabat demi keselamatan
sesama dan kemuliaan Tuhan.

Yogyakarta,

..."itu akan terjadi’; (EG, 6),
Perayaan Maria diangkat ke Surga,
15 Agustus 2018,

Sr. Yustiana Wiwiek Iswanti, CB
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Merefleksikan
Kesetiaan

Catatan Pengantar

erlayar ke Tanah Misi merupakan bunga rampai (kumpulan

tulisan)  refleksi perjalanan 100 tahun Kongregasi CB
di Indonesia. Seabad bukanlah waktu yang singkat untuk
perjalanan sejarah sebuah kongregasi. Dalam perjalanan itu,
pastilah banyak ditemui tantangan dan hambatan, tetapi juga
berbagai keindahan dan harapan yang menguatkan langkah.
Terinspirasi oleh perjalanan 10 suster misionaris pertama dan
para misionaris berikutnya yang berlayar menuju tanah air baru
mereka (Indonesia), lahirlah buku reflektif yang berjudul Berlayar
ke Tanah Misi ini.

Catatan perjalanan dan semangat para suster misionaris
cikal-bakal Kongregasi CB di Indonesia itu menjadi titik awal
serangkaian refleksi ini. Para suster misionaris telah mengobarkan
bara dalam tubuh Kongregasi CB untuk menebar nilai-nilai
yang diwariskan Bunda Elisabeth, pendiri kongregasi, di negeri
tercinta ini. Kesetiaan para suster dalam mengemban misinya
membangun negeri ini telah mengobarkan generasi penerusnya.
Sesuai dengan tema yang diangkat pada perayaan jubilee 2018,
yaitu “Setia Misi Membangun Negeri”. Kisah-kisah dalam buku ini
pun menyajikan pernak-pernik, jatuh bangun para suster dalam
membangun negeri ini melalui berbagai bidang karya yang
diemban. Lewat buku refleksi ini, kita dapat ikut mengalami setiap
pergumulan dan harapan, baik para penulis maupun narasumber
pelaku yang diwawancarai, dalam mengarungi samudera
kehidupan.
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Seratus tulisan dalam bunga rampai refleksi perjalanan
100 tahun Kongregasi CB sebagian ditulis oleh para suster
dan sebagian yang lain ditulis oleh para mitra dalam karya. Hal
inilah yang menjadikan buku kisah ini sungguh kaya makna dan
inspirasi karena melibatkan berbagai sudut pandang karya CB
dari orang-orang yang pernah masih terlibat di dalamnya. Buku
refleksi perjalanan ini, kiranya menjadi catatan yang mengalir
karena disusun dalam bingkai waktu perjalanan, dari awal hingga
perkembangannya saat ini.

Meskipun disusun berdasarkan urutan waktu, buku ini
bukanlah buku sejarah yang mengisahkan detail-detail peristiwa.
Sekali lagi, buku ini adalah sebuah refleksi yang mencoba
merangkum setiap goresan dari pribadi-pribadi yang terinspirasi
oleh semangat para suster CB. Pengelompokan didasarkan pada
urutan waktu hanyalah untuk mempermudah para pembaca
menikmati setiap goresan pena para penulis, sambil mengikuti
tahap-tahap perjalanan Kongregasi CB, tanpa terpaku pada
runtutan waktu atau peristiwa tertentu.

Buku ini juga menggambarkan sebuah dinamika perjalanan
menuju ke pelabuhan akhir hidup kita. Meniti sebuah perjalanan
panjang, kita juga disadarkan bahwa pada titik tertentu kita perlu
berhenti sejenak, berefleksi untuk kemudian berserah diri kepada
Dia yang mengatur perjalanan hidup kita. Buku ini akan diawali
oleh refleksi mengenai kepemimpinan dan semangat misioner
pendahulu. Setelah itu, kisah akan dilanjutkan menuju gerbang
kemerdekaan. Pada bagian tersebut, refleksi akan banyak
berkisah tentang pergulatan para suster untuk memulai beberapa
karya kongregasi dan juga masa transisi Belanda-Jepang yang
membawa banyak kenangan pahit bagi para suster misonaris
di kamp-kamp tahanan. Di kamp tahanan Jepang, para suster ikut
merawat dan menemani tahanan-tahanan lain. Kita dapat melihat
semangat para suster yang tidak pernah padam meskipun harus
menghadapi banyak penderitaan bahkan kematian di rumah
tahanan itu. Tiga belas suster telah menjadi “martir CB” dalam
perjalanan ini.

Berlayar ke Tanah Misi



Perjalanan pun berlanjut, setelah kemerdekaan, bersama
bangsa, Kongregasi CB membangun negeri ini. Dua belas suster
yang masih tersisa dari kamp tahanan Jepang melanjutkan
perjuangan mereka menebar benih-benih kehidupan yang telah
mereka mulai. Layar terus berkembang. Tidak hanya di rumah
sakit, Kongregasi CB pun hadir dalam karya pendidikan dan sosial
pastoral, bahkan sampai ke pelosok tanah air. Kini perjalanan
kongregasi sampai pada era baru untuk bersama bangsa
membangun negeri ini. Dari yang semula tinggal berdua belas,
kini jumlah suster CB Indonesia pun berkembang.

Memasuki abad baru, tuntutan pelayanan dirasa semakin
besar. Kongregasi pun memberanikan diri untuk mengirimkan
para suster ke daerah-daerah terpencil, bahkan ke luar negeri.
Dari refleksi mereka, kita dapat merasakan para suster berjibaku
di tanah-tanah terpencil, bahkan di negeri asing tidak lain
adalah karena kecintaannya pada negeri ini. Semangat setia
misi membangun negeri yang dihidupi para suster, menjadi
semakin utuh dengan kisah-kisah para mitra kerasulan dan para
sahabat CB. Dalam kesetiaan pula mereka turut berjuang untuk
menebarkan semangat misioner para pendahulu. Melalui tugas
perutusan dan kehadiran mereka sehari-hari, seakan memberi
keyakinan kepada para suster, bila saatnya tiba nanti, merekalah
yang akan berdiri di garda paling depan dalam melanjutkan
perjuangan para pendahulu untuk membangun negeri ini.

Laju kapal terasa semakin kuat ketika muncul benih-benih
muda dari para sahabat CB yang telah terkembangkan jiwanya.
MerekayangpernahmengenyampendidikandiTarakanita,mereka
yang pernah berjuang hidup di Permata Hati, Ganjuran, mereka
yang pernah mendapat perawatan di karya-karya kesehatan para
suster CB, pun mereka yang pernah mendapat sentuhan secara
pribadi dari para suster CB ikut mengemban semangat misoner
para pendahulu. Dari merekalah kita merasakan perjuangan
para suster dan mitra kerasulan pendahulu kita. Perjuangan
yang tidak akan sirna oleh waktu. Semangat muda yang mereka
miliki menjadikan perjalanan Kongregasi CB selama 100 tahun ini
terasa begitu dirahmati dengan berkat berlimpah. Semangat ini




pulalah yang menjadikan perjalanan menuju ke pelabuhan akhir
bukanlah perjalanan yang mencekam, tetapi penuh makna dan
harapan.

Merenungkan kisah-kisah dalam buku ini, patutlah kita
bersyukur atas kesetiaan Allah sendiri dalam membimbing
perjalanan Kongregasi CB hinggasaatini. Kitajuga patut bersyukur
bahwa kisah-kisah tersebut menyadarkan akan panggilan hidup
kita saat ini di tengah kemajuan zaman. Di tengah berbagai
isu yang berkembang dalam masyarakat, kita masih dan terus
dipanggil untuk bersama-sama membangun negeri ini lewat
karya dan perutusan kita masing-masing. Akhirnya, semoga buku
kisah ini senantiasa menjadi sumber inspirasi dan semangat bagi
kita untuk terus berlayar ke tempat-tempat jauh hingga saatnya
kita harus kembali ke pelabuhan akhir hidup ini.

Sr. Maria Erna, CB
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